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ABSTRAK 
Telah dilakukan pengujian terhadap kandungan logam berat pada air baku PDAM 
di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Sampel, berupa air dan tanah, diambil di 
sepanjang aliran sungai (jalan Abdullah Daeng Sirua – Antang – Bantimurung, Maros).) 
dan selajutnya sampel dibawa ke laboratorim terpadu fakultas Matematika dan ilmu 
Pengetahuan Alam untuk diukur  kandungan logam berat  Berdasarkan hasil uji XRF, 
diketahui bahwa kandungan logam berat dari sampel yang diambil dari setiap titik yaitu 
Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Barium (Ba), dan Seng (Zn) yang cukup tinggi 
melebihi ambang batas maksimun yang diperbolehkan. Kandungan logam pada air tidak 
berasal dari tanah, tetapi kemungkinan berasal dari pencemaran yang ada di sekitar 
sungai, 
Kata Kunci : Air Baku, Air Minum, Logam Berat 
ABSTRACT 
A research on raw water for drinking water at district of Manggala - Makassar has been 
done. The aim of this research was to detect the probability of the existence of heavy 
metals in the water. Samples (water and soils) were analyzed using XRF spectroscopy. 
Results showed that raw water contained several heavy metals such as iron (Fe), 
Manganese (Mn), Copper (Cu), Barium (Ba), and Zinc (Zn). Their concentration were 
high and exceeded standard values. Although the concentration of heavy metals in raw 
water were high, but on the contrary the concentration of heavy metals in soils were in 
acceptable values. So, it was considered that the heavy metals in raw water probably 
came from injection of urban and small industry wastewater located along the canal. 
Keywords : raw water, drinking water, heavy metals 
Pendahuluan 
Air tanah pada umumnya 
tergolong bersih dilihat dari segi 
mikrobiologis, namun kadar kimia air 
tanah tergantung dari formasi litosfir 
yang dilaluinya atau mungkin adanya 
pencemaran dari lingkungan sekitar. 
Mineral-mineral dalam aliran air tanah 
dapat larut dan terbawa sehingga 
mengubah kualitas air tersebut. 
Air meupakan sumber daya 
alam yang sangat dibutuhkan bagi 
kehidupan manusia, baik kepeluan 
industri dan kehidupan. Diperkirakan 
kebutuhan air dari tahun ketahun 
semakin meingkat, hal ini tidak hanya 
disebabkan oleh peningktan jumlah 
penduduk tetapi juga disebabkan oleh 
peningkatan kebutuhan perkapita yang 
meningkat sesuai dengan perubahan 
gaya hidup 
Masyarakat  pada  umumnya  
tidak  mengetahui  akan  hal  ini,  terlihat  
sebagian besar mereka menggunakan 
PDAM untuk mencukupi kebutuhan air 
rumah tangga tanpa ada  perlakuan  
khusus. Masyarakat  di  Kecamatan  
ManggalaKota Makassar  
mengkonsumsi  air minum dari berbagai 
sumber, diantaranya adalah air minum 
hasil pengolahan PDAM. Distribusi dan 
penggunaan air PDAM untuk kebutuhan 
air bersih dan  air  minum  terus  
meningkat  tiap  tahunnya.  Air  bersih  
yang  disediakan  PDAM  diperoleh  
dengan  membuat  sumur  bor  dengan  
kedalaman  tertentu  dan  sistem  air  
permukaan.  Sistem  tersebut  
mengakibatkan  kualitas  air  yang  
disalurkan  ke  rumah-rumah tergantung 
dari kualitas air di sekitar sumur bor dan  
air permukaan tersebut. 
Berdasarkan pada uraian 
tersebut, maka timbul pemikiran untuk 
melakukan penelitian dengan 
pengujiankelayakankualitas sumber 
airbaku yang akan di produksi 
PDAMdengan menggunakan alat uji 
XRF(X-ray fluorescence 
spectrometry)di Kecamatan Manggala 
Kota Makassar 
Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Manggala Kota Makssar, 
untuk mengetahuikelyakan kualitas 
sumber baku air yang akan diproduksi 
PDAM dengan mengunakan alat uji 
XRF ( X-ray fluorescence spectrometry 
) 
Tujuan Penelitian 
Menentukan Konsetrasi logam 




Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Science Building, 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas 
Hasanuddin, untuk menentukan kualitas 
sumber air yang akan diproduksi PDAM 
dengan menggunakan alat uji XRF (X-
ray fluorescence spectrometry) 
Alat Dan Bahan 
Alat 
 XRF (X-ray fluorescence 
spectrometry), digunakan untuk 






Adapun prsedur percobaan 
penelitian ini adalah menyiapkan bahan 
dan alat yang dibutuhkan. 
1. Air PDAM  yang diambil 
dari bebebrapa titik 
disimpan dalam botol 
2. Tanah yang ada sekitar air 
PDAM diambil disimpan 
dalam botol 
3. Air dan tanah dituangkan 
dalam wadah XRF 
4. Air dan tanah dimsukkan 
kedalam XRF didiamkan 
slama 15 menit, hasil 
pembacaan xrf akan tampil 
pada layar komputer 
Hasil dan pembahasan 
Hasil Penelitian 
Pengambilan sampel dilakukan 
dialiran sungai kecamatan Manggala 
dengan metode Sampel Grap atau 
pengambilan sampel secara langsung. 
Sampel diambil pada empat titik dari 
badan air yang sedang dipantau yaitu 
titik I dipintu air (Antang), titik II 
dipasar Tello, titik III di depan SMP 
Negeri 8 Makassar, titik IV di daerah 
sekitar PDAM titik V di daerah maros. 
Setelah dilakukan pengambilan sampel 
selanjutnya dilakukan pengujian 
terhadap kualitas kelayakan air pada 
masing-masing sampel  yang telah 
dimasukkan kedalam botol. 
 Hasil pengujian terhadap  
kualitas kelayakan air tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I.1 Komposisi sumber air PDAM pada beberapa titik/lokasi di kecamatan 
Manggala kota Makassar 
Sampel Fe (mg/l) Mn (mg/l) Ba (mg/l) Zn (mg/l) Cu (mg/l) 
tanah antang 
1840000 53700 27800 5200 
 
air 1 antang 
367000 







1353000 44100 39400 5500 4100 
air 1 tello 
117000 
    
air2 tello 
722000 
    




air 1 smp 8 
680000 
    
air2 smp 8 
741000 
    
tanah PDAM 
421000 28500 10200 4400 
 
air 1 PDAM 
299000 
    
air2 PDAM 
1906000 38300 
   
tanah maros 
1181000 41900 15600 3100 3800 
air2 maros 
905000 23500 7800 2100 
 Pembahasan
1. Kandungan Fe 
 
 
Gambar I.1  Kandungan Besi 
(Fe) yang terlalut pada setiap 
titik  
Pada gambar I.1 Penngkatan 
nilai konsetrasi besi (Fe) tempat 
pengambilan sampel terdapat 
pemukiman penduduk, dan tempat 
pembuangan sampah yang berpotensi 
menimbulkan limbah organik, 
kandungan besi (Fe) air berasal dari 
tanah yang mengandung banyak 
kandungan mineral dan logam larut 
dalam air tanah. Besi larut dalam air 
dalam bentuk fero-oksida, jenis logam 
ini pada konsentrasi tinggi menyebabkan 
bercak noada  kuning kecoklatan. 
Peningkata nilai kosentarsi besi pada 
setiap titik disebabkan masuknya bahan 
pencemar kedalam aliran tanah masalah 
kandungan zat besi (Fe) yang terdapat 
dalam air baku.  
2. Kandungan Mangan (Mn) 
 
 
Gambar  I.2 Kandungan 
Mangan (Mn) yang terlalut 
setiap titik  
Pada gambar I.2 Peningkatan 
nilai konsetrasi Mangan (Mn)  air 
berasal dari tanah yang mengandung 
banyak kandungan mineral dan logam 
larut dalam air tanah. Air tanah  
mengandung Mangan (Mn) cukup besar. 
Adanya kandungan Mn dalam air 
menyebabkan warna air tersebutberubah 
menjadi kuning-coklat setelah beberapa 































































































































3. .Barium (Ba) 
 
 
Gambar I.3  Kandungan Barium (Ba) 
pada setiap titik 
Pada gambar I.3 Kandunga 
Barium (Ba) yang tinggi hanya dapat 
ditemukan di tanah dan air. Pada sampel 
tanah antang, tanah tello , tanah PDAM, 
tanah maros dan air 2 maros ditemukana 
adanya kandungan Barium (Ba). Hal ini 
disebabkan adanya aktivitas industri dan 
limbah rumah tangga a yang menambah 
besar pelepasan kandungan  barium (Ba) 
ke lingkungan dimana lokasi ini 
merupakan lokasi yang cukup dipadati 
dengan perumahan warga.  
4. Kandungan  seng (Zn) 
 
Gambar I.4 Kandungan Seng (Zn) yang 
terlarut pada setiap titik 
Pada gambar I.4 Kandungan 
Peningkatan nilai konsetrasi seng (Zn)  
merupakan  logam  berat terdapat pada 
tanah antang, tanah tello, tanah smp 8, 
tanah PDAM, tanah maros dan air 2 
maros. masuknya logan seng (Zn) ke 
sungai akibat dari limpasan air 
permukaan tanah yang umumnya 
disebabkan oleh hujan.sumber logam Zn 
di sungai berasal dari bahan baku 
minyak, besi, cat dan sisa-sisa keleng.  
5. Kandungan Tembaga (Cu) 
 
Gambar I.5  Kandungan Tembaga 
(Cu) pada setiap titik 
 Pada gambar I.5 Peningkatan nilai 
konsetrasi Tembaga (Cu)  merupakan  
logam  berat  yang  dijumpai  pada  
perairan  alami  dan  merupakan unsur 
yang essensial bagi tumbuhan. Pada 
sampel tanah tello ,tanah smp 8 dan 
tanah maros ditemukana adanya 
Kandugan Cu bersumber dari hasil 
pelapukan / pelarutan mineral – mineral 
yang terkandung dalam bebatuan. 
Penambahan (Cu) ke dalam tanah 
melalui polusi dapat terjadi pada industri 
– industri  tembaga, dan buangan di area 
pemukiman. kandungan Tembaga (Cu).  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 












































terdapatbeberapa  jenis kandunga logam 
berat  seprti besi (Fe). Mangan (Mn), 
Barium (Ba), Tembaga (Cu) dan Seng 
(Zn) yang terdapat pada tanah dan air. 
Jenis kandungan logam yang paling 
banyak  larut pada tanah dan air  adalah 
besi (Fe).Adapun Dari hasil penelitian 
menunjukkanbahwasemua sampel yang 
diuji berada didiatas ambang batas 
maksimum yang diperbolehkan untuk 
air bersih. 
 Saran 
 Adapun saran yang dapat 
dilakukan untuk penelitian selanjutnya 
yaitu: 
 Bagi peneliti yang inigin 
mengambil penelitian yang 
sama lokasi berbeda yang 
banyak dimanfaatkan oleh 
masyrakat 
 Diharapkan adanya studi yang 
dilakukan dengan menggunakan 
metode lain, sehingga 
didapatkan hasil yang saling 
melengkapi antara satu dengan 
lainnya 
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